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ABSTRACT

The purpose of this study was to identify the factors that
influence the design of accounting information systems on SMEs in Tanon
District through the characteristics of accounting information systems. The
factors are business age, manager profile, business size and environmental
uncertainty. This type of researchis quantitative. The sampling method in
this study is a saturated sampling technique. Data analysis using partial
least squares (PLS) version 4.

The results of this study indicate that (1) business age does not
affect thedesign of accounting information systems (2) manager profile has
an effect on the design of accounting information systems (3) business size
does not affect the design of accounting information systems (4)
environmental uncertainty affects the design of information systems
accountancy.

Keywords: Business age, Manager profile, Business size
environmentaluncertainty and accounting information system design
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhi desain sistem informasi akuntansi pada UMKM di
Kecamatan Tanon melalui karakteristik sistem informasi akuntansi.
Faktornya adalah usia usaha, profil manajer, ukuran usaha dan
ketidakpastian lingkungan. Jenis penelitianini adalah kuantitatif. Metode
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik sampling jenuh.
Analisis data menggunakan partial least squares (PLS) versi 4.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) usia usaha tidak
berpengaruh terhadap desain sistem informasi akuntansi (2) profil manajer
berpengaruh terhadap desain sistem informasi akuntansi (3) ukuran usaha
tidak berpengaruh terhadap desain sistem informasi akuntansi (4)
ketidakpastian lingkungan berpengaruh terhadap desain sistem informasi
akuntansi.

Kata Kunci : Usia usaha, Profil manajer, Ukuran usaha, Ketidakpastian
lingkungan dan Desain sistem informasi akuntansi.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu aktivitas
ekonomi yang dilakukan oleh mayoritas masyarakat di Indonesia (Nirwana &
Purnama, 2019). UMKM dapat memberikan harapan besar untuk menghilangkan
akibat negatif dari tingginya angka pengangguran atau kurang produktifnya
kelompok masyarakat (S. Slamet & Jati, 2020). Keberadaan sektor industri UMKM
membawa dampak positif terhadap perekonomian (Aini & Rifani, 2016).

UMKM adalah kegiatan usaha yang dapat meningkatkan lapangan
pekerjaan, menumbuhkan aktivitas ekonomi lokal dan pemberdayaan masyarakat,
dan memberikan dasar untuk pengembangan kewirausahaan serta berguna bagi
pertumbuhan ekonomi dan berguna dalam kesejahteraan masyarakat (Aini &
Rifani, 2016). Menurut Sidauruk & Yuliana (2021) Indonesia yang termasuk salah
satu negara berkembang, merupakan sebuah negara yang berfokus pada
pembangunan dan kemajuan perekonomian kearah yang lebih baik.

Seperti halnya dengan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan
bentuk usaha yang memberikan kontribusi pada pembangunan dan kemajuan pada
perekonomian di Indonesia, UMKM terus mengalami perkembangan dari tahun ke
tahun (Lestanti, 2015). Menurut data Kementerian Koperasi dan UMKM pada
tahun 2013, UMKM di Indonesia meningkat sebesar dari 7% menjadi 8% per tahun

(Lestanti, 2015) dan pada tahun 2016, UMKM yang terdata sebanyak 61.651.177



unit, UMKM di Indonesia pada tahun 2017 mengalami perkembangan mencapai
lebih dari 59 juta unit (S. Slamet & Jati, 2020).

Tidak heran lagi jika UMKM merupakan salah satu dari bagian yang paling
signifikan bagi tulang punggung perekonomian di Indonesia dan ASEAN. Dapat
diketahui bahwa Indonesia mempunyai banyak UMKM dan memiliki keunggulan
usaha yang dapat memberikan pelayanan terbaik di mata konsumen dari luar sebab
tidak hanya ditemui di kalangan perkotaan tetapi juga sudah menjelajahi hingga ke
pedesaan, ada berbagai macam usaha mayoritas masyarakat Indonesia sangat minat
dalam berbisnis, misalnya mulai dari warung, toko, rumah makan, sampai bisnis
online (Triyawan & Fitria, 2019).

Data dari Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Sragen diketahui bahwa
jumlah UMKM vyang berada di Kabupaten Sragen selama 3 tahun terakhir sudah
cukup banyak, pada tahun 2015 sebanyak 66.939 unit, tahun 2016 sebanyak 66.591
unit, dan tahun 2017 jumlah UMKM meningkat menjadi sebanyak 67.054 unit
Slamet & Jati, 2020). Di tahun 2020 UMKM mengalami peningkat sebanyak 69.06
unit (BAPPEDA, 2021).

Menurut Nirwana & Purnama (2019) keberhasilan dalam suatu usaha juga
tidak jauh dari kerja keras pemilik dalam mengelola usahanya dan strategi
manajemen meliputi perencanaan (planning), pengarahan, mengorganisir dan
mengendalikan kegiatan yang diterapkan oleh perusahaan untuk mencapai sebuah
tujuan organisasi. Peran sistem informasi akuntansi juga berpengaruh terhadap
keberhasilan perusahaan. Selain itu, Informasi akuntansi bermanfaat untuk menjadi

pedoman dalam pengambilan keputusan pengelolaan usaha, yaitu untuk keputusan



penetapan harga, pengembangan pasar, dan juga untuk keputusan investasi
(Nirwana & Purnama, 2019).

UMKM mempunyai fungsi yang sangat strategis, dalam pengembangan
UMKM bukan hal yang mudah. Namun, juga membutuhkan peran pemilik usaha
untuk menghadapi tantangan perkembangan zaman diera sekarang ini, kebanyakan
pengusaha UMKM merupakan pemilik dan sekaligus pengelola perusahaan, maka
pengusaha UMKM memiliki tanggung jawab penuh kepada semua keputusan yang
berhubungan dengan perusahaan sepenuhnya berada ditangan pemilik UMKM.
Oleh karena itu seorang pengusaha memiliki tugas yang berat, jika seorang
pengusaha tidak mempunyai kemampuan untuk mengatasi masalah yang ada dalam
perusahaan (Lestanti, 2015).

Sistem informasi akuntansi yang andal adalah yang mempunyai
karakteristik broad scope, timeliness, aggregation. Broad Scope ( lingkup luas)
informasi berkaitan dengan permasalahan baik ekonomi maupun non ekonomi,
estimasi kejadian yang bisa terjadi dimasa yang akan datang dan aspek-aspek
lingkungan. Timeliness (ketepatan waktu) informasi yang disajikan harus tepat

waktu. Aggregation (agregasi) informasi yang menerapkan bentuk kebijakan
formal seperti discounted cash flow, analisis cost-volume-profit yang didasarkan
pada area fungsional seperti pemasaran dan produksi (Hadayani & Hariyati, 2014).

Kebutuhan informasi dalam suatu usaha tergantung pada berbagai faktor.
Hal ini sejalan dengan pendekatan kontigensi bahwa tingkat ketersediaan dari
masing-masing karakteristik sistem informasi akuntansi mungkin tidak selalu sama

untuk setiap organisasi tetapi ada faktor lainnya yang akan mempengaruhi tingkat



kebutuhan terhadap informasi akuntansi manajemen. Faktor-faktor tersebut antara
lain ketidakpastian lingkungan, kompleksitas teknologi, task uncertainty, strategi
uncertainty dan strategi (Hadayani & Hariyati, 2014).

Fenomena yang terjadi pada beberapa UMKM di Kecamatan Tanon yaitu
dinilai masih kurang memahami pengelolaan keuangan dan beberapa para
pengusaha kecil yang belum melakukan pencatatan atas laporan keuangan usahanya
dengan baik (Novianti et al., 2018). Bahkan ada juga yang tidak melakukan
pencatatan, para pengusaha UMKM di Kecamatan Tanon biasanya hanya
mengerjakan pembukuan sebatas pencatatan, pendapatan dan pengeluaran saja.
Mengakibatkan laba bersih pada usahanya sulit diketahui. Sehingga sulit dalam
pengajuan kredit dilembaga perbankan untuk modal usaha (Labibzamani, 2016).

Disebabkan dari beberapa para pelaku UMKM mempunyai keterbatasan-
keterbatasan untuk menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. Keterbatasan
yang dihadapi oleh pelaku UMKM di Kecamatan Tanon mulai dari latar belakang
pendidikan yang tidak mengenal akuntansi tata pencatatan dan tidak adanya dana
untuk mempekerjakan ahli akuntan atau membeli software akuntansi untuk
mempermudah pelaksanaan pembukuan akuntansi. Selain itu, UMKM menghadapi
berbagai kendala yaitu rendahnya pendidikan, kurangnya pemahaman teknologi
informasi, ukuran usaha dan kurangnya keandalan karakteristik laporan keuangan
dengan lingkungan pengusaha UMKM (Febriyanti et al., 2017).

Berdasarkan hasil observasi ditemukan kasus bahwa dari salah satu kondisi
usaha UMKM di Kecamatan Tanon yaitu di UMKM pada usaha kedai boba

mengalami tingkat persaingan yang tinggi di pasaran perdagangan. Hal ini



tercermin dalam jumlah UMKM pada usaha boba yang semakin berkembang.
Persaingan yang tinggi dalam sektor perdagangan ini diakibatkan oleh penggunaan
teknologi produksi yang modern.

Akan tetapi jumlah UMKM pada usaha boba yang besar dari segi
kuantitasnya masih belum didukung oleh perkembangan yang memadai dari segi
kualitasnya yang disebabkan kurangnya pemahaman UMKM di kedai boba dalam
bidang manajemen, penguasaan teknologi, dan pemasaran kinerja UMKM di kedai
boba masih tertinggal. Selain itu masih kurang baiknya pemahaman UMKM di
kedai boba mengenai penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan standar
pelaporan keuangan yang baik dan benar.

Dan ditemukan kendala pada UMKM di kedai boba belum tertata dengan
rapi. Kendala yang ditemukan adalah prosedur dalam melakukan produksi yang
menyangkut persediaan bahan baku yang diterapkan usaha dimana masih lemah
dan rendahnya sistem informasi akuntansi dalam mencatat aktivitas penggunaan
bahan baku yang digunakan untuk melakukan proses produksi sehingga
mengakibatkan ketidaksesuaian atau selisin dalam pencatatan persediaan bahan
baku.

Menurut Ghorbel (2017) UMKM mengalami beberapa hambatan dalam
perkembangannya, seperti kesulitan untuk mendapatkan pendanaan dari bank dan
masalah asimetri informasi dan transparansi yang disebabkan oleh karakter mereka
yang umumnya akrab ditambah dengan mode manajemen yang sedikit formal dan
normatif yang membatasi kerangka akuntansi. Kurangnya alat manajemen

profesional menahan pertumbuhan dan bahkan menyebabkan krisis perusahaan.



Untuk mengatasi beberapa kendala, bahwa UMKM harus membangun
sistem informasi akuntansi yang relevan untuk lebih memenuhi kebutuhan manajer,
jika mereka ingin terus memainkan peran utama dalam perekonomian, dan
memperkuat daya saing dan kredibilitas mereka dengan semua mitra eksternal
mereka. Oleh karena itu, UMKM memiliki kebutuhan yang lebih besar akan data
akuntansi dan harus memiliki sistem informasi akuntansi yang memadai untuk
memenuhi tantangannya. Maka untuk mengantisipasi kegagalan dalam berusaha
harus adanya upaya yaitu dengan mengelola keuangan yang baik guna untuk
meningkatkan daya saing perusahaan, seperti memanfaatkan informasi akuntansi
(Lestanti, 2015).

Informasi akuntansi menurut Nirwana & Purnama (2019) merupakan suatu
alat yang dapat digunakan oleh manajer dalam membantu menghadapi persaingan
bisnis. Informasi akuntansi dapat menghasilkan informasi yang signifikan dan
dapat diandalkan untuk perencanaan, pengendalian, pembuatan keputusan serta
pemeriksaan kinerja. Informasi akuntansi memungkinkan manajemen untuk
penerapan strategi dan melaksanakan kegiatan operasional yang dibutuhkan untuk
memperoleh tujuan organisasi secara keseluruhan (Nirwana & Purnama, 2019).
Dalam pokok pembahasan ini, beberapa studi sistem informasi akuntansi
menggunakan teori kontingensi (Ghorbel, 2017). Keberhasilan penerapan
akuntansi manajemen akan tergantung pada faktor-faktor kontingensinya, seperti
faktor organisasi dan karakteristik lingkungan bisnis (Triyanto & Novitasari,

2019).



Penelitian ini replikasi dari penelitian Ghorbel (2017), yang menyebutkan
faktor-faktor kontingensi adalah usia usaha, profil pemilik, ukuran usaha, struktur
organisasi, ketidakpastian lingkungan dan ekspor. Tetapi, dalam penelitian ini ada
2 variabel yang tidak digunakan seperti struktur organisasi dan ekspor karena tidak
sesuai karakteristik yang ada di UMKM pada umumnya terutama UMKM di
Kecamatan Tanon dan peneliti hanya mengadopsi 4 variabel yang sesuai
karakteristik UMKM terutama UMKM di Kecamatan Tanon.

Variabel pertama menurut Ghorbel (2017) usia usaha merupakan lamanya
suatu usaha beroperasi (Febriyanti et al., 2017). Menurut Novianti et al (2018) Usia
usaha dapat menunjukkan bahwa perusahaan tetap eksis dan mampu bersaing.
Menurut penelitian Febriyanti et al (2017) Usia usaha berpengaruh terhadap
penggunaan informasi akuntansi, semakin lama berdiri maka semakin tinggi
penggunaan informasi akuntansi dan sebaliknya semakin rendah usia usaha maka
penggunaan informasi akuntansi semakin tinggi.juga semakin rendah. Hasil
penelitian Ghorbel (2017), Nirwana & Purnama (2019) mengukapkan bahwa usia
usaha berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi akuntansi. Namun, hasil
penelitian Febriyanti et al (2017), Novianti et al (2018) usia usaha tidak
berpengaruh terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi.

Variabel yang kedua menurut Ghorbel (2017) profil manajer memiliki
pengaruh yang sangat kuat pada sistem manajemen sebuah perusahaan atau UMKM
ketika pemilik cenderung mempersonifikasikan usahanya, profil manajer harus
mempertimbangkan usia pemilik, pengalaman, dan pelatihan. Usia manajer relevan

untuk menjelaskan Sistem Informasi Akuntansi (SIA), penggunaan data akuntansi



menurun seiring dengan usia pemilik UMKM (Ghorbel, 2017). Semakin
berpengalaman pemilik dalam mengoperasikan bisnis, semakin banyak informasi
akuntansi yang dibutuhkan, sehingga kompleksitas operasional bisnis juga
meningkat dan menunjukkan bahwa permintaan untuk informasi akuntansi akan
meningkat (Lestanti, 2015), serta pelatihan akuntansi menjadi faktor penting dalam
penggunaan informasi akuntansi untuk membuat keputusan (Hudha, 2017). Hasil
penelitian Ghorbel (2017), Novianti et al (2018), Fithoriah & Pranaditya (2019)
profil manajer menunjukkan bahwa pengalaman usaha dan pelatihan akuntansi
berpengaruh positif. Namun, hasil penelitian Ghorbel (2017) usia manajer dan
pengalaman usaha tidak berpengaruh terhadap sistem informasi akuntansi.
Variabel yang ketiga menurut Ghorbel (2017) ukuran usaha merupakan
kemampuan perusahaan dalam mengelola bisnis dengan melihat jumlah karyawan
yang dipekerjakan (Julyanda & Rejeki, 2018). Menurut Anggraini & Daniel Thorp
(2020) ukuran usaha menggambarkan besar kecilnya usaha. Semakin berkembang
usaha, semakin kompleks sistem informasi akuntansinya (Ghorbel, 2017). Hasil
penelitian Ghorbel (2017), Febriyanti et al (2017), Nirwana & Purnama (2019)
menunjukkan bahwa ukuran usaha berpengaruh positif. Namun, hasil penelitian
Julyanda & Rejeki (2018), Novianti et al (2018), Fithoriah & Pranaditya (2019)
variabel ukuran usaha tidak berpengaruh terhadap sistem informasi akuntansi.
Variabel yang keempat menurut Ghorbel (2017) ketidakpastian lingkungan
didefinisikan sebagai faktor lingkungan yang dihadapi oleh organisasi yang
berpotensi mengganggu operasi organisasi jika organisasi tidak dapat beradaptasi

dengan baik terhadap laju perubahan dan dinamikanya, yang terdiri dari faktor-



faktor tingkat perubahan regulasi, tingkat perubahan teknologi informasi, tingkat
perubahan pasar dan persaingan (Adha et al., 2014). Ketidakpastian dapat
disebabkan oleh berbagai faktor di luar organisasi, seperti perubahan peraturan
yang cepat dalam jangka waktu tertentu, adanya peraturan yang berbeda, dll
(Asroel, 2016). Hasil penelitian Asroel (2016), Ghorbel (2017) ketidakpastian
lingkungan berpengaruh positif. Namun, hasil penelitian Adha et al (2014)

ketidakpastian lingkungan tidak berpengaruh terhadap sistem informasi akuntansi.

Dalam penelitian ini akan dianalisis faktor kontingensi terhadap sistem
informasi akuntansi. UMKM di Kecamatan Tanon dipilih menjadi objek
penelitianini karena berdasarkan laporan dari Bappeda Litbang Kabupaten
Sragen yangmempublikasikan dan merilis paparan tentang UMKM Kabupaten
Sragen, dimana diketahui bahwa dari 20 kecamatan yang ada di Kabupaten
Sragen sektor UMKM di kecamatan Tanon mengalami laju pertumbuhan
perkiraan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang sangat pesat dan
saat ini posisi Kecamatan Tanon menempati urutan ke 11 yang memberi
kontribusi PDRB Kabupaten Sragen (Budiman, 2017). Menurut data Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik
kabupaten Sragen, Kecamatan Tanon memiliki laju pertumbuhan Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) yang termasuk posisi tinggi dibandingkan
kecamatan lain yang ada di Kabupaten Sragen (Budiman,

2017).
Hasil penelitian Ghorbel (2017) dapat disimpulkan bahwa tujuan dari
penelitian tersebut untuk mengidentifikasi faktor struktural dan perilaku yang

mempengaruhi desain sistem informasi akuntansi di IKM Tunisia dengan
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menggunakan karakteristik sistem informasi akuntansi, alat manajemen akuntansi
dan formalisme dan hasil penelitian menunjukkan bahwa perancangan sistem
informasi akuntansi dipengaruhi oleh beberapa faktor. Dari fenomena yang sudah
dijelaskan peneliti mereplikasi penelitian Ghorbel (2017). Dengan judul
“PENGARUH FAKTOR KONTINGENSI TERHADAP SISTEM
INFORMASI AKUNTANSI PADA UMKM DI KECAMATAN TANON

SRAGEN”

1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah sebagai
berikut:

1. Beberapa UMKM vyang ada di kecamatan Tanon dalam mengoperasikan
sistem informasi akuntansi masih lemah karena latar belakang pendidikan
yang tidak mengenal sistem informasi akuntansi dan tidak adanya modal
untuk mempekerjakan ahli akuntan atau membeli software akuntansi guna
mempermudah pelaksanaan pebukuan akuntansi

2. UMKM yang ada dikecamatan Tanon menghadapi berbagai kendala dalam
pengoprasian SIA karena disebabkan oleh rendahnya pendidikan, kurangnya
pemahaman teknologi informasi, ukuran usaha dan kurangnya kemampuan
karakteristik laporan keuangan dengan lingkungan pengusaha UMKM.

3. Pada UMKM dikecamatan Tanon khususnya diusaha es boba yang
mengalami tingkat persaingan yang tinggi di pasaran perdagangan yang
disebabkan oleh penggunaan teknologi produksi yang modern dan rendahnya

sistem informasi akuntansi dalam mencatat aktivitas penggunaan bahan baku
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yang digunakan untuk melakukan proses produksi sehingga mengakibatkan

ketidaksesuaian atau selisih dalam pencatatan persediaan bahan baku.

1.3  Batasan Masalah

Batasan masalah penelitian ini berdasarkan latar belakang dan identifikasi
masalah diatas, yaitu terkait dengan faktor kontingensi terhadap desain sistem
informasi akuntansi pada UMKM di kecamatan Tanon, Sragen. Penelitian sangat
dibutuhkan pembatasan dikarenakan agar penelitian lebih terarah dan data yang

diperoleh relevan untuk menunjukkan keadaan sebenarnya.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, terdapat rumusan masalah sebagai

berikut:

1.  Apakah usia usaha berpengaruh terhadap desain sistem informasi akuntansi

pada UMKM?

2. Apakah profil manajer berpengaruh terhadap desain sistem informasi
akuntansi pada UMKM?

3. Apakah ukuran usaha berpengaruh terhadap desain sistem informasi
akuntansi pada UMKM?

4.  Apakah ketidakpastian lingkungan berpengaruh terhadap desain sistem

informasi akuntansi pada UMKM?
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1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari

penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh usia usaha terhadap desain sistem informasi

akuntansi pada UMKM

2. Untuk mengetahui pengaruh profil manajer terhadap desain sistem informasi

akuntansi pada UMKM

3. Untuk mengetahui pengaruh ukuran usaha terhadap desain sistem informasi

akuntansi

4. Untuk mengetahui pengaruh ketidakpastian lingkungan terhadap desain

sistem informasi akuntansi pada UMKM

1.6 Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka manfaat dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.  Manfaat Teoritis

a) Bagi mahasiswa akuntansi, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan acuan untuk melakukan penelitian-penelitian selanjutnya
dan menjadi bahan referensi yang berkaitan tentang Faktor Kontingensi
Desain Sistem Informasi Akuntansi pada Pelaku UMKM.

b) Bagi pelaku UMKM, diharapkan penelitian ini dapat menjadi
pertimbangan bagi UMKM di kecamatan Tanon, Sragen dalam
mengembangkan Sistem Informasi Akuntansi pada UMKM yang sedang
dijalankan

c) Bagi Fakultas, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan tempat
peningkatan pengetahuan ilmu ekonomi yang berkaitan dengan Faktor

Kontingensi Sistem Informasi Akuntansi.
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2. Manfaat Praktis

a) Bagi pelaku UMKM, penelitian ini diharapkan dapat membantu pelaku
UMKM dalam perancangan sistem informasi akuntansi.

b) Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta
pengetahuan bagi pembaca tentang faktor kontingensi desain sistem

informasi akuntansi.

1.7 Jadwal Penelitian

Terlampir
1.8 Sistematika Penulisan SKripsi

Berdasarkan sistematika yang terdapat dalam panduan penulisan ilmiah,
maka sistematika dalam penelitian ini sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Pada bagian ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, identifikasi
masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
dan sistematika penulisan penelitian.

BAB Il LANDASAN TEORI

Pada bagian ini menjelaskan mengenai teori yang digunakan dalam
penelitoan ini, definisi dari masing-masing variabel yang digunakan, hasil
penelitian yang relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis yang digunakan dalam

penelitian ini.
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BAB Il METODE PENELITIAN
Bagian ini menjelaskan waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian yang

digunakan, populasi, sampel dan Teknik pengambilan sampel, data dan sumber
data, metode pengumpulan data, penjelasan variabel penelitian, definisi operasional
variabel, instrument penelitian, dan teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini.
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bagian ini akan membahas mengenai gambaran umum penelitian,

pengujuan data, hasil dari analisis data, dan interpretasi hasil penelitian.

BAB V PENUTUP

Pada bagian penutup akan menjelaskan kesimpulan dari interpretasi hasil

penelitian, keterbatasan penelitian, serta saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB |1

LANDASAN TEORI

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Teori Kontingensi

Teori kontingensi pada tahun 1960-an dan teori kontingensi pertama kali
dikemukakan oleh Lawrence dan Lorsch, kemudian diterapkan oleh Kazt dan
Rosenzweig (Triyanto & Novitasari, 2019). Teori kontingensi adalah teori kesesuaian
pemimpin, yang berarti berusaha menyesuaikan pemimpin dengan situasi yang tepat
(Koniswara & Lestari, 2019). Teori kontingensi kepemimpinan pertama yang
terkenal dikemukakan oleh Fiedler yang mengambil pendekatan menyesuaikan
pemimpin dengan situasi di mana bisnis akan sukses (Ghufron, 2020).

Model kontingensi yang dihasilkan menyatakan bahwa keefektifan seorang
pemimpin, tergantung dari tiga varibel yaitu: struktur pemimpin, kendali situasi
pemimpin, interaksi antara struktur kebutuhan pemimpin dan kendali situasi (Ghufron,
2020). Selain teori kontingensi yang dikemukakan oleh Fiedler, Yukl juga
mengemukakan bahwa perilaku pemimpin dapat meningkatkan kinerja kelompok
karena dapat mempengaruhi usaha dan kerja tim atau kinerja kelompok (Ghufron,
2020).

Teori kontingensi dikemukakan oleh VVroom dan Yetton bahwa kepuasan dan
prestasi disebabkan oleh perilaku bawahan pada waktunya yang dipengaruhi oleh

prilaku atasan,karakteristik dan faktor lingkungan, komponen utama dalam efektifitas
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pemimpin adalah kemampuan mengambil keputusan yang sangat menentukan
keberhasilan tujuan organisasi (Ghufron, 2020).

Teori ini dapat digunakan untuk menganalisis desain dan desain sistem
akuntansi manajemen, menyediakan informasi yang dapat digunakan bisnis untuk
berbagai tujuan, dan untuk menghadapi persaingan(Dewi, 2020). Teori kontingensi ini
yang sesuai digunakan dalam kajian yang berkaitan dengan reka bentuk, perancangan,
prestasi dan kelakuan organisasi serta kajian yang berkaitan pengurusan strategik
(Noor & Khan, 2009).

Teori kontingensi menyebutkan bahwa tidak ada sistem akuntansi manajemen
dan pengendalian yang dapat diaplikasikan secara universal. Teknik akuntansi dan
pengendalian yang tepat untuk digunakan pada situasi atau faktor-faktor yang
mempengaruhi suatu perusahaan (Nurabiah et al., 2020). Selain praktik akuntansi
manajemen dan faktor kontingensi, umur usaha juga mempengaruhi perkembangan
usaha (Triyanto & Novitasari, 2019).

Usia usaha telah membawa perubahan pola pikir dan tingkat kemampuan
pemilik perusahaan dalam mengambil keputusan atas tindakannya dan pemilik usaha
yang telah bertahun-tahun mengoperasikan usahanya dalam bisnis telah belajar banyak
pengalaman, sehingga pemilik atau manajer menyadari pentingnya menerapkan
informasi akuntansi dalam mempertimbangkan keputusan bisnis-bisnis mereka
(Triyanto & Novitasari, 2019). Namun, manajer juga harus memperhatikan adanya

ketidakpastian lingkungan yang semakin meningkat akan mempersulit para manjer
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perusahaan untuk merencanakan dan mengendalikan operasi perusahaan (Abdullah,

2012).

2.1.2 Desain Sistem Informasi Akuntansi

Desain merupakan upaya merancang sebuah sistem yang memberi kepuasan
akan rincian kebutuhan fungsional, memenuhi target, memenuhi kebutuhan secara
implisit atau eksplisit dari segi penampilan maupun penggunaan sumber daya,
kepuasan batasan pada proses desain dari segi biaya, waktu dan perangkat (Kurniawan
& Santoso, 2022).

Sistem Informasi Akuntansi adalah suatu sistem untuk mengumpulkan,
mengolah data, dan melaporkan informasi yang berkaitan dengan transaksi keuangan
(Irawati & Ardianshah, 2018). Sedangkan, Desain Sistem Informasi Akuntansi
menurut Ghorbel (2017) mendefinisikan melalui karakteristik informasi yang luas
(lingkup, ketepatan waktu, agregasi)

1. Karakteristik Informasi
a) Karakteristik Broadscope (lingkup luas)

Broadscope (lingkup luas) mengacu pada dimensi fokus, kuantifikasi,
dan waktu. Fokus berhubungan dengan informasi yang bersumber dari dalam
atau luar organisasi, kuantifikasi berkaitan dengan informasi keuangan dan
non keuangan dan waktu yang berkaitan dengan perkiraan peristiwa yang

akan terjadi dimasa yang akan datang (Nainggolan, 2015).
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b)  Karakteristik Timeliness (Ketepatan Waktu)

Timeliness (ketepatan waktu) memiliki dua sub dimensi yaitu frekuensi
pelaporan dan kecepatan pelaporan. Frekuensi berhubungan dengan seberapa
sering informasi disediakan untuk para manajer dan kecepatan berkaitan
dengan batas waktu antara kebutuhan akan informasi dengan tersedianya
informasi (Nainggolan, 2015).

c)  Karakteristik Aggregation (agregasi)

Aggregation (agregasi) adalah ringkasan informasi menurut fungsi,
periode waktu dan model keputusan. Informasi menurut fungsi akan
menyediakan informasi berhubungan dengan hasil keputusan dari unit-unit
bisnis lain. Informasi yang dihasilkan ini dapat membatasi atau menghemat
waktu dalam pengambilan keputusan karena informasi telah dikumpulkan dan
disusun menurut fungsi dan jangka waktu yang berbeda beda (Nainggolan,

2015).

2.1.3. Faktor Kontingensi
1. Usia Usaha

Usia usaha merupakan lamanya suatu perusahaan telah berdiri dan menjalankan
operasi usaha yang dapat dinyatakan dalam tahun (Ernawati, 2017). Menurut Rianto &
Hidayatulloh (2020). umur usaha adalah lamanya suatu usaha berkembang, bertahan
dan berdiri untuk dapat bersaing dalam dunia usaha. Menurut M. D. Sari et al
(2015)Usia usaha dapat menunjukkan bahwa usaha tetap eksis dan mampu bersaing.

Dengan demikian, usia usaha dapat dikaitkan dengan kinerja keuangan suatu usaha.
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Usaha yang berumur lebih tua mempunyai pengalaman lebih banyak dan mengetahui
kebutuhan konstituennya atas informasi tentang perusahaan (Sari et al., 2015).

Usia usaha juga mempengaruhi sejauh mana informasi akuntansi digunakan
(Setiawan, 2019). Menurut Fatimah et al (2018) bahwa penggunaan informasi
akuntansi dari tahun dipengaruhi oleh umur usaha (tahun berdirinya usaha pada awal
tahun beroperasi sampai saat ini). Usaha di bawah 10 tahun akan memberikan banyak
informasi akuntansi wajib, informasi akuntansi anggaran, dan informasi tambahan
yang digunakan untuk mengambil keputusan (Setiawan, 2019). Lebih lanjut dijelaskan
bahwa semakin muda usia usaha yang dijalankan terdapat kecenderungan untuk
menyatakan informasi akuntansi yang intensif untuk tujuan membuat keputusan
dibandingkan usaha yang tua usianya (Sriwahyuni & Munthe, 2016). Apabila
dibandingkan dengan usaha yang lebih tua, sehingga usaha yang lebih muda cenderung
menggunakan informasi akuntansi lebih optimal untuk mencapai tujuan tersebut
(Fatimah et al., 2018).

2. Profil Manajer

Manajer adalah seseorang yang bekerja dengan orang lain dengan
mengkoordinasikan kegiatan mereka untuk mencapai tujuan organisasi (Muizu & Sule,
2017). Menurut Ghorbel (2017) Manajer UMKM memiliki pengaruh yang sangat kuat
pada sistem manajemen sebuah perusahaan atau UMKM ketika manajer cenderung
mempersonifikasikan perusahaan. Kontribusi seorang pemimpin atau manajer terhadap

efektivitas kinerja kelompok tergantung pada cara atau gaya pemimpin dan kesesuaian
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situasi yang dihadapinya (Fitricia & Hidayah, 2019). Menurut Ghorbel (2017) Profil
manajer terdiri dari pengalaman usaha, dan pelatihan akuntansi.

Usia manajer relevan untuk menjelaskan kepada sistem informasi akuntansi
bahwa penggunaan data akuntansi menurun seiring dengan usia manajer (Ghorbel,
2017). Semakin berpengalaman manajer dalam mengoperasikan bisnis, semakin
banyak informasi akuntansi yang dibutuhkan, sehingga kompleksitas operasional
bisnis juga meningkat dan menunjukkan bahwa permintaan untuk informasi akuntansi
akan meningkat (Lestanti, 2015) dan pelatihan akuntansi faktor penting dalam
penggunaan informasi akuntansi untuk membuat keputusan (Hudha, 2017).

Pengalaman proses belajar dan meningkatkan perkembangan perilaku laten dari
pendidikan formal dan informal atau dapat dipahami sebagai proses yang membawa
seseorang pada pola perilaku yang dominan. Belajar juga mencakup perubahan
perilaku yang relatif tepat yang dihasilkan dari pengalaman, pengetahuan, dan praktik
(M. Slamet & Bintoro, 2019). Menurut Nurchayati & Parju (2019) Pengalaman adalah
pengetahuan atau kecakapan tentang suatu peristiwa atau subjek yang diperoleh
melalui keterlibatan individu dalam sesuatu. Pengalaman bisnis adalah pelajaran dari
apa yang diperoleh pelaku ekonomi untuk kegiatan bisnis mereka (Kusnandar, 2020).
Pengalaman usaha adalah proses pembentukan pengetahuan atau keterampilan tentang
metode pekerjaan oleh karyawan yang terlibat dalam pelaksanaan tugas pekerjaan
(Fithoriah & Pranaditya, 2019). Pemilik usaha akan membutuhkan lebih banyak
informasi untuk dipersiapkan dan digunakan untuk mengambil keputusan mengenai

agen bisnis dalam kegiatan bisnis yang telah dijalankan (Kusnandar, 2020).
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Pelatihan akuntansi adalah dengan pengembangan, yang merupakan proses
peningkatan keterampilan profesional, baik teknis maupun manajerial (Anggarini et al.,
2021). Pelatihan akuntansi merupakan faktor penting yang perlu diperhatikan oleh
setiap pemilik usaha untuk meningkatkan kemampuan menerapkan akuntansi secara
penuh dalam menjalankan usaha (Novianti et al., 2018). Pelatihan akuntansi juga
mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi (Wiska & Colin, 2021). Pelatihan
akuntansi juga dapat memberikan pemahaman tentang bagaimana mengolah informasi
akuntansi dengan baik dan akurat sehingga informasi tersebut dapat digunakan sebagai
dasar pengambilan keputusan (Novianti et al., 2018).

3. Ukuran usaha

Ukuran bisnis adalah kemampuan perusahaan untuk mengelola bisnis mereka
dengan melihat jumlah karyawan yang bekerja untuk dan pendapatan yang diperoleh
bisnis selama periode akuntansi (Julyanda & Rejeki, 2018). Menurut Julia (2016) skala
atau ukuran usaha adalah kemampuan usaha dalam mengelola usahanya dengan
melihat berapa jumlah karyawan yang dipekerjakan perusahaan. Dan menurut
(Nirwana & Purnama, 2019) ukuran usaha kemampuan usaha untuk mengelola
bisnisnya dengan melihat berapa banyak karyawan memiliki dipekerjakan dan berapa
banyak pendapatan usaha membuat dalam periode akuntansi.

Ukuran usaha memiliki hubungan positif dengan penggunaan informasi
akuntansi dengan indikator total pendapatan dan jumlah karyawan (Anggraini &
Daniel Thorp, 2020). Ukuran usaha memiliki hubungan yang proporsional dengan

tingkat informasi akuntansi yang diberikan karena jika ukuran usaha meningkat,
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proporsi penyediaan dan penggunaan informasi akuntansi juga meningkat (Sriwahyuni

& Munthe, 2016).

Jumlah karyawan yang dipekerjakan dapat menunjukkan seberapa besar
kemampuan bisnis, semakin banyak jumlah karyawan, semakin besar kompleksitas
bisnis, sehingga informasi akuntansi akan menjadi penting, Dengan permintaan
informasi akuntansi, dengan bertambahnya ukuran bisnis, penerapan informasi
akuntansi di bisnis juga akan meningkat (Julia, 2016). Sehingga dalam upaya
mendapatkan hasil maksimal untuk usaha kecil dan menengah harus memperhitungkan
karyawan yang direkrut dan bagaimana mengelola bisnis sehingga pendapatan
dikumpulkan oleh usaha menengah dan kecil dapat dimaksimalkan, dapat
menunjukkan caranya bisnis yang efektif (Finishia & Suzan, 2019).

4.  Ketidakpastian Lingkungan

Ketidakpastian lingkungan adalah kondisi lingkungan eksternal yang dapat
mempengaruhi operasi bisnis (Rifai, 2019). Ketidakpastian lingkungan adalah suatu
kondisi di luar perusahaan yang dapat mempengaruhi operasi bisnis dan dapat
mempengaruhi fungsi manajemen dalam perencanaan dan pengendalian (Febrianti &
Fitri, 2020).

Menurut Pradita et al (2019) ketidakpastian lingkungan juga dapat didefinisikan
sebagai beberapa faktor lingkungan yang dihadapi oleh organisasi serta memiliki
potensi untuk mengganggu kinerja organisasi jika organisasi tidak mampu beradaptasi
dengan baik terhadap laju perubahaan maupun dinamikanya, yang terdiri dari faktor —

faktor tingkat perubahan regulasi, tingkat perubahan teknologi informasi, tingkat
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perubahan pasar dan persaingan. Rendahnya pemahaman organisasi dalam
bertransformasi ke peraturan yang baru merupakan akibat dari ketidakpastian
organisasi terhadap suatu standar berupa peraturan (Pradita et al., 2019).

Ketidakpastian lingkungan dapat mengacu pada kurangnya informasi tentang
deskripsi elemen lingkungan atau bisnis Faktor lingkungan dapat berupa; pesaing,
pemasok, pelanggan, regulator, pasar tenaga kerja, budaya, kondisi politik, ekonomi,
dll (Abdullah, 2012).

Penelitian Candra et al (2020) mengukapkan bahwa Ketidakpastian muncul dari
tidak memiliki informasi yang lengkap tentang situasi yang sedang dibahas. Hasil dari
semua faktor ketidakpastian sebagai akibat dari situasi keputusan yang akan dihadapi
seseorang sebenarnya mungkin berbeda dari apa yang diprediksi pada saat keputusan
itu dibuat. Misalnya, dalam sebuah perusahaan, keputusan manajer adalah kekuatan
pendorong di balik segalanya, jadi secara teori keputusan yang ditetapkan oleh manajer
harus diambil, tetapi dalam praktiknya keputusan ini selalu dilakukan tetapi mungkin
dengan cara yang lebih sederhana.

Kondisi ketidakpastian lingkungan dan persaingan yang sangat ketat dapat
menjadikan informasi berguna bagi perusahaan dalam merencanakan, mengendalikan
dan mengambil keputusan (M et al., 2021). Menurut Febrianti & Fitri (2020) jika
ketidakpastian lingkungan tinggi, maka rencana yang disusun akan bermasalah, karena
pengelola tidak dapat memprediksi kondisi yang akan terjadi di masa yang akan datang.

Ketika ketidakpastian lingkungan meningkat, pembuat kebijakan mencari informasi



akuntansi yang lebih luas dan terperinci untuk merencanakan dan mengendalikan

(Ghorbel, 2017).

214 UMKM

Usaha mikro, kecil dan menengah adalah kegiatan usaha yang mampu
memperluas kesempatan kerja dan memberikan pelayanan ekonomi yang luas kepada
masyarakat, serta dapat berperan dalam proses pemerataan dan peningkatan
pendapatan masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi dan berperan dalam
pencapaian stabilitas nasional (Hanim, 2018).

Selain itu, usaha mikro, kecil, dan menengah yang merupakan salah satu dari
penopang utama perekonomian nasional, harus memperoleh peluang utama, serta
didukung, dilindungi, dan dikembangkan seluas-luasnya dalam bentuk yang sangat
sesuai dengan kondisi perekonomian rakyat, tanpa mengabaikan peran perusahaan
besar dan perusahaan publik (Hanim, 2018). Ukuran kriteria usaha yang digunakan
dalam hal ini adalah besarnya modal yang dimiliki. Pasal 6 Undang-Undang UMKM
menjelaskan:

Kriteria Usaha Mikro adalah:

1. Mempunyai kekayaan bersih maksimal Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah)
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha
2. Mempunyai hasil penjualan tahunan maksimal Rp 300.000.000,00 (tiga ratus juta

rupiah) (Hanim, 2018)
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Kriteria Usaha Kecil adalah:

Mempunyai kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta
rupiah) sampai dengan maksimal Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampai
dengan maksimal Rp 2.500.000.000,00 (dua miliar lima ratus juta rupiah)

Kriteria Usaha Menengah adalah:

1. Mempunyai kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah)
sampai dengan maksimal Rp 10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah) tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha

2. Mempunyai hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000,00 (dua miliar
lima ratus juta rupiah) sampai dengan maksimal Rp 50.000.000.000,00 ( lima puluh

miliar rupiah) (Hanim, 2018).

2.2 Hasil Penelitian Yang Relevan
Tabel 2.1

Penelitian Yang Relevan

Nama Peneliti Dan Variabel Teknik Analisis _
Judul Penelitian Penelitian Data el

Dwi Lestanti (2015) | Variabel kuantitatif, 1. Pengetahuan
“Pengaruh Pengetahuan | Independen: simple random Akuntansi dan
Akuntansi, Pengalaman | pengetahuan sampling. Pengalaman Usaha
Usaha, Dan Motivasi | akuntansi, Dengan jumlah berpengaruh
Kerja Terhadap Persepsi | pengalaman sampel 130, positif
Penggunaan Informasi teknik
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Akuntansi Pada Pelaku

usaha dan

pengumpulan

2. Motivasi kerja

UMKM Di Boyolali motivasi kerja data dalam tidak berpengaruh
penelitian  ini positif.
Variabel dengan
Dependen: kuesioner.
persepsi
penggunaan
informasi
akuntansi.
Jihene Ghorbel (2017) | Variabel Metode 1. Ukuran
“A Study Of | Independen: kuantitatif, perusahaan, usia
Contingency Factors Of | ukuran Teknik perusahaan,
Accounting Information | perusahaan, convenience struktur organisasi,
System  Design  In | struktur sampling ekspor
Tunisian SMIs” organisasi, Usia | pengumpulan berpengaruh
Perusahaan, data dengan positif
ketidakpastian menggunakan | 2. profil manajer dan
lingkungan, Kuesioner ketidakpastian
profil  manajer lingkungan tidak
dan ekspor. berpengaruh
positif.
Variabel
Dependen:
sistem informasi
akuntansi.
Ariska Tri Febriyanti, | variabel Kuantitatif, hasil penelitian ini
Zarah Puspitaningtyas | independen: teknik menunjukkan bahwa
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dan  Aryo Prakoso | tingkat purposive Tingkat  Pendidikan
(2017) “Pengaruh | pendidikan sampling yaitu | Pemilik berpengaruh
Tingkat Pendidikan | pemilik, skala | sebanyak 30 | signifikan  terhadap
Pemilik, Skala Usaha, | usaha, umur | sampel. Teknik | pemanfaatan
Umur Usaha Terhadap | usaha, analisis  yang | informasi keuangan,
Pemanfaatan Informasi digunakan sedangkan Skala
Keuangan” variabel dalam Usaha dan Umur
Dependen: penelitian  ini | Usaha tidak
pemanfaatan adalah  teknik | berpengaruh
informasi analisis signifikan  terhadap
keuangan. statistik. pemanfaatan
informasi  keuangan
pada usaha kecil
menengah di
Kabupaten  Jember
(studi empiris pada
restoran dan rumah
makan).
Dwi Ernawati (2017) | Variabel Metode Hasil dari penelitian
“Pengaruh Karakteristik | Independen: kuantitatif, ini menunjukkan
Usaha Terhadap | pengetahuan teknik simple | bahwa pengetahuan
Penggunaan Informasi | akuntansi, umur | random akuntansi dan umur
Akuntansi Dengan | usaha. sampling usaha  berpengaruh
Ketidakpastian Variabel sebanyak 73 | terhadap penggunaan
Lingkungan  Sebagai | dependen: UMKM Sampel | informasi  akuntansi,
Variabel ~ Moderating | penggunaan dalam sedangkan
(Studi Pada Usaha Kecil | informasi penelitian  ini | ketidakpastian
akuntansi  dan | adalah UKM | lingkungan tidak
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Dan  Menengah Di | variabel yang terbukti memoderasi
Kabupaten Jember)” moderating mendaftarkan pengaruh
adalah usahanya pada | pengetahuan
ketidakpastian Dinas akuntansi dan umur
lingkungan. Perindustrian usaha terhadap
dan penggunaan informasi
Perdagangan akuntansi
Delfina  Novianti, 1| Variabel kuantitatif. 1. Tingkat
Wayan Mustika dan | independen: Metode, teknik pendidikan ~ dan
Lilik Handaya Eka | tingkat proportionate pelatihan
(2018) “Pengaruh | Pendidikan, stratified akuntansi
Tingkat Pendidikan, | pelatihan random berpengaruh
Pelatihan ~ Akuntansi, | akuntansi, umur | sampling. positif.
Umur Usaha Dan Skala | usaha, skala | pengumpulan 2. umur usaha dan
Usaha Pelaku UMKM | usaha. data dengan skala usaha
Terhadap Penggunaan observasi, berpengaruh
Informasi Akuntansi Di | variabel survei dengan positif
Kecamatan Purwokerto | Dependen: kuesioner.
Utara” penggunaan Teknik
sistem informasi
akuntansi.
Siti Fithoriah dan Ari | Variabel Penelitian  ini | 1. Pengetahuan
Pranaditya (2019) | Independen: menggunakan akuntansi dan
“Pengaruh Tingkat | Tingkat metode pengalaman usah
Pendidikan, Pendidikan, kuantitatif. berpengaruh
Pengetahuan Akuntansi, | Pengetahuan Sumber  data positif
Pengalaman Usaha Dan | Akuntansi, primer, metode
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Skala Usaha Terhadap

Penggunaan Informasi

Pengalaman
Usaha dan Skala

pengumpulan
data

2. Tingkat
Pendidikan

dan

Akuntansi Pada Usaha | Usaha menggunakan skala usaha tidak
Kecil Menengah (Studi kuesioner. berpengaruh
Kasus Pada pelaku | Variabel positif
UMKM di Jalan | Dependen:
Karangjati dan Jalan | Informasi
Pringapus  Kabupaten | Akuntansi.
Semarang)”
Awanda Nirwana dan | variabel Kuantitatif, Hasil penelitian ini
Dendi Purnama (2019) | Independen: teknik menunjukkan bahwa
“Pengaruh Jenjang Jenjang proporsional 1. Jenjang
Pendidikan, Skala | pendidikan, sampel dengan pendidikan, skala
Usaha Dan Lama Usaha | Skala usaha dan | menggunakan usaha dan lama
Terhadap Penggunaan | lama usaha. data primer, usaha berpengaruh
Informasi  Akuntansi pengumpulan positif
Pada UMKM  Di | Variabel data  dengan
Kecamatan Dependen: kuesioner.
Ciawigebang” penggunaan

informasi

akuntansi
Mutiara Candra, Rita| Variabel kuantitatif, 2 Pengetahuan
Rahayu dan Denny | Independen: dengan teknik pelatihan
Yohana (2020) “Faktor- | pengetahuan pengambilan akuntansi, skala
Faktor yang | akuntansi, sampel usaha, umur
Mempengaruhi pelatihan menggunakan perusahaan  dan
Penggunaan Informasi | akuntansi, skala budaya organisasi




Akuntansi dengan | usaha, Purposive tidak berpengaruh
Ketidakpastian Pendidikan Sampling. positif
Lingkungan Bisnis | pemilik, umur 3 pendidikan
Sebagai Variabel | usaha, pemilik/manajer
Moderasi (Pada UKM di | ketidakpastian berpengaruh
Kota Padang)” lingkungan positif.

bisnis

variabel

Dependen:

Informasi

Akuntansi.
Anggun Lestari dan | Variabel Kuantitatif, Hasil penelitian ini
Yanti  Puspita  Sari | Independen: metode menunjukan bahwa
(2021) “Peran | ketidakpastian purposive Ketidakpastian
Ketidakpastian lingkungan. sampling lingkungan bisnis
Lingkungan dalam dengan tidak dapat
Hubungan Antara | variabel menggunakan | memoderasi pengaruh
Sistem Informasi | Dependen: data primer. pengetahuan
Akuntansi Dan Kinerja | sistem informasi akuntansi, pelatihan

Usaha Kecil dan

Menengah”

akuntansi

akuntansi, pendidikan
pemilik, skala usaha,
umur perusahaan dan
budaya organisasi
terhadap penggunaan

informasi akuntansi.
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2.3 Kerangka Berpikir

Kerangka berfikir adalah gambaran tentang pola hubungan antara variabel
diteliti untuk mendiskripsikan hubungan desain sistem informasi akuntansi yang terdiri
dari usia usaha, profil manajer, ukuran usaha dan Kketidakpastian lingkungan.
Berdasarkan penjelasan yang telah dijelaskan diatas, kerangka pemikiran ini dapat
ditunjukkan:

Gambar 2.1

Penelitian ini berawal dari fenomena yang terjadi pada UMKM di Kecamatan Tanon
yang dinilai masih kurang memahami pengelolaan keuangan dan masih banyak para
pengusaha kecil yang belum melakukan pencatatan atas laporan keuangan usahanya
dengan baik (Novianti et al., 2018). Bahkan ada juga yang tidak melakukan
pencatatan. Para pengusaha UMKM di Kecamatan Tanon biasanya hanya
mengerjakan pembukuan sebatas pencatatan pendapatan dan pengeluaran saja.
Mengakibatkan laba bersih pada usahanya sulit diketahui, sehingga sulit dalam
pengajuan kredit dilembaga perbankan untuk modal usaha (Labibzamani, 2016).

Karena dapat mempengaruhi desain sistem informasi akuntansi pada UMKM. Ada

Kerangka Pemikiran
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Jenis penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif data primer teknik pengumpulan
data menggunakan kuesioneratau angket.

Analisis data: SmartPLS yang terdiri dari pengujian model pengukuran (Outer
Model) yaitu uji validitas (validitas konvergen, validitas diskriminan) seta uji
reliabilitas dan pengujian inner model atau model struktural yaitu uji determinasi,
pembentukan model persamaan regresi dan pengujian hipotesis.




Kesimpulan

2.4  Hipotesis
2.4.1 Pengaruh Usia Usaha terhadap Desain Sistem Informasi Akuntansi

Usia Usaha merupakan lamanya suatu usaha ini dibentuk atau beroperasi (Julia,
2016). Maka, penelitian ini menggunakan teori kontingensi karena teori ini
menyesuaikan pemimpin dengan situasi di mana usaha akan sukses (Ghufron, 2020).
Jadi dengan situasi dalam usia usaha membuat pemilik usaha atau pengelola lebih sadar
dalam mengambil keputusan, karena setiap keputusan yang diambil akan berdampak
besar pada usahanya, keputusan yang tepat akan membuat umur usaha bertambah
panjang dan sebaliknya, kesalahan membuat keputusan menempatkan perusahaan pada
risiko yang dapat mempengaruhi kehidupan usaha (Wulan Sari & Suryono, 2018).

Umur usaha mengakibatkan perubahan pola pikir dan tingkat kemampuan
pemilik bisnis untuk mengambil keputusan untuk setiap tindakannya (Wulan Sari &
Suryono, 2018). Perusahaan yang berumur lebih tua mempunyai pengalaman lebih
banyak dan mengetahui kebutuhan konstituennya atas informasi tentang perusahaan.
Semakin lama usaha beroperasi maka semakin besar pula informasi yang diperlukan

(Febriyanti et al., 2017).
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Jadi, dapat diartikan semakin lama usia usaha menyebabkan peningkatan
penyiapan dan peningkatan informasi akuntansi para pelaku UMKM (Julia, 2016).
Dan menurut Ghorbel (2017) Bahwa perolehan atau persiapan tingkat informasi
akuntansi yang relatif rinci berkurang seiring bertambahnya usia perusahaan. Hasil
penelitian Ghorbel (2017), Nirwana & Purnama (2019) variabel usia perusahaan
berpengaruh positif terhadap sistem informasi akuntansi. Sehingga dapat diambil
hipotesis sebagai berikut:

H1 : Usia usaha berpengaruh positif terhadap desain sistem informasi akuntansi
pada UMKM di Kecamatan Tanon Sragen
2.4.2 Pengaruh Profil Manajer terhadap Desain Sistem Informasi Akuntansi

Pemilik atau pengelola UMKM memiliki pengaruh yang sangat kuat pada
sistem manajemennya ketika pemilik atau pengelola cenderung mempersonifikasikan
usahanya (Ghorbel, 2017). Profil pemilik menurut Ghorbel (2017) seperti usia pemilik,
pengalaman usaha dan pelatihan akuntansi. Usia manajer relevan untuk menjelaskan
kepada sistem informasi akuntansi bahwa penggunaan data akuntansi menurun seiring
dengan usia manajer (Ghorbel, 2017).

Semakin berpengalaman manajer dalam mengoperasikan usahanya, semakin
banyak informasi akuntansi yang dibutuhkan, sehingga kompleksitas operasional
bisnis juga meningkat dan menunjukkan bahwa permintaan untuk informasi akuntansi
akan meningkat (Lestanti, 2015). Pelatihan akuntansi merupakan salah satu faktor

penting dalam penggunaan informasi akuntansi untuk membuat keputusan (Hudha,
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2017). Semakin sering seorang pemilik atau pengelola mengikuti pelatihan akuntansi
maka semakin baik pula kemampuan pemilik atau pengelola dalam menggunakan
sistem informasi akuntansi (Wulan Sari & Suryono, 2018)

Menurut penelitian Wulan Sari & Suryono (2018) yang menyatakan bahwa
semakin seringnya mengikuti pelatihan formal seperti pelatihan, seminar, dan juga
kursus pelatihan akuntansi dapat menyebabkan peningkatan penerapan informasi
akuntansi pada pelaku UMKM. Profil manajer seperti pengalaman usaha dan pelatihan
akuntansi hasil penelitian Ghorbel (2017), Novianti et al (2018) berpengaruh positif
terhadap sistem informasi akuntansi. Sehingga dapat diambil hipotesis sebagai berikut:
H2 : Profil manajer berpengaruh positif terhadap desain sistem informasi akuntansi
pada UMKM di Kecamatan Tanon Sragen.

2.4.3 Pengaruh Ukuran Usaha terhadap Desain Sistem Informasi Akuntansi

Ukuran usaha tampaknya menjadi variabel penjelas desain sistem informasi
akuntansi dan dianggap sebagai faktor utama dalam teori kontingensi struktural dimana
ukuran usaha yang menjelaskan dan membenarkan penggunaan alat kontrol
manajemen (Ghorbel, 2017). Ukuran usaha merupakan kemampuan UMKM dalam
mengelola usahanya dengan melihat berapa jumlah karyawan yang dipekerjakan dan
berapa besar pendapatan yang diperoleh usaha dalam satu periode akuntansi (Finishia
& Suzan, 2019).

Jumlah karyawan yang dipekerjakan dapat menunjukkan berapa kapasitas

perusahaan dalam mengoperasikan usahanya, semakin besar jumlah karyawan semakin
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besar tingkat kompleksitas perusahaan sehingga informasi akuntansi akan dibutuhkan
(Julia, 2016). Sejauh mana informasi akuntansi disediakan tergantung pada ukuran
bisnis yang diukur dengan pendapatan dan jumlah karyawan (Novianti et al., 2018),
Jika ukuran usaha meningkat, maka proporsi perusahaan dalam menyediakan informasi
akuntansi, penganggaran, dan informasi tambahan juga meningkat (Novianti et al.,
2018).

Oleh karena itu, untuk mencapai hasil yang maksimal bagi UMKM, para
pelaku UMKM harus mempertimbangkan berapa banyak karyawan yang dipekerjakan
dan bagaimana bisnis dijalankan untuk memaksimalkan pendapatan yang dihasilkan
oleh UMKM yang dihasilkan, yang dapat menunjukkan seberapa efisien bisnis tersebut
menghasilkan pendapatan (Finishia & Suzan, 2019). Hasil penelitian Ghorbel (2017),
Nirwana & Purnama (2019) variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
sistem informasi akuntansi. Sehingga dapat diambil hipotesis sebagai berikut:

H3 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap desain sistem informasi
akuntansi pada UMKM di Kecamatan Tanon Sragen
2.4.4 Pengaruh Ketidakpastian Lingkungan terhadap Desain Sistem Informasi

Akuntansi

Lingkungan yang merupakan variabel kontekstual dominan yang menjadi dasar
dari penelitian berbasis kontingensi, mungkin aspek lingkungan yang sering diteliti
adalah ketidakpastian dan faktanya ketidakpastian lingkungan yang membuat

perencanaan dan pengendalian manajerial menjadi lebih sulit karena ketidakpastian
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lingkungan merupakan peristiwa atau kejadian masa depan (Ghorbel, 2017). Jika
ketidakpastian lingkungan tinggi, maka rencana yang disusun akan bermasalah, karena
pengelola tidak dapat memprediksi kondisi yang akan terjadi di masa yang akan datang
(Febrianti & Fitri, 2020).

Ketika ketidakpastian lingkungan meningkat, pembuat kebijakan mencari
informasi akuntansi yang lebih luas dan terperinci untuk merencanakan dan
mengendalikan (Ghorbel, 2017). Menurut Candra et al (2020) Ketika ketidakpastian
lingkungan meningkat, manajer akan membutuhkan informasi dengan karakteristik
berkecukupan luas agar keputusan yang diambil dapat efektif. Dan kesesuain
pengendalian akuntansi dengan variabel kontingensi seperti ketidakpastian lingkungan,
akan menyebabkan peningkatan kinerja organisasi.

Hasil penelitian Asroel (2016), Ghorbel (2017) variabel ketidakpastian
lingkungan berpengaruh positif terhadap sistem informasi akuntansi. Sehingga dapat
diambil hipotesis sebagai berikut:

H4 : Ketidakpastian Lingkungan berpengaruh positif terhadap desain sistem

informasi akuntansi pada UMKM di Kecamatan Tanon Sragen
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu Dan Lokasi Penelitian

Waktu penelitian ini dimulai dari proses penyusunan proposal penelitian
sampai dengan selesainya penelitian ini dilakukan, yaitu pada bulan November 2021
sampai dengan selesai. Lokasi penelitian ini adalah di UMKM Kecamatan Tanon,

Sragen.

3.2 Jenis Penelitian

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2017) Metode kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena metode ini
sudah cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk
penelitian. Metode ini disebut metode kuantitatif digunakan untuk menguji hipotesis
yang mana metode tersebut berupa angka-angka yang analisisnya menggunakan

statistik (Sugiyono, 2017).

3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
3.3.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2017) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
dari: obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi,

populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain.
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Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek atau subyek yang dipelajari,

tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu.

Dalam penelitian ini yang menjadi sasaran populasi adalah 60 pengelola atau pemilik

UMKM di Kecamatan Tanon Sragen yang terdaftar di Dinas Perdagangan Koperasi

dan UMKM.
Tabel 3.1
Daftar Sampel UMKM
NO | PERUSAHAAN/USAHA NAMA ALAMAT TAHUN KEGIATAN
PENGUSAHA BERDIRI UTAMA/PRODUK
PENJUALAN
1 2 3 4 5 7
JUAL SEBLAK NDON BEKTI KETRO RT 3, 2018 MENJUAL SEBLAK,
LARASATI TANON RAMEN, SOSIS,
CEKER SETAN DAN
MINUMAN
WARUNG KEDAI BOBA | YOGA GABUGANRTS, | 2020 JUAL ES BOBA
ANGGORO TANON
PRASETYO
TOKO ROTI DIYAH DIYAH TANON RT 11, 2018 JUAL ROTI TART DAN
COOKIES & CAKE TANON BROWNIES
WARUNG MAKAN SURATI BRUMBUNG, 2012 JUAL NASI DAN
KEDAI MAK ATIK TANON MINUMAN
WARUNG PEMPEK SUWANDI KETRO RT 7, 2014 JUAL PEMPEK
DAN ES DOGER TANON PALEMBANG,
TEKWAN, MIE DAN
ES DOGER
TOKO ROTI DJADOEL | NANING KETRO RT 10, 2019 JUAL ANEKA ROTI
COOKIES TANON
WARUNG ES BOBA ICE | N’MAH NILNA | GABUGAN, 2020 JUAL MINUMAN ES
ELICE FAUZIA TANON BOBA
WARUNG KEDAI ESTI TANON, TANON | 2015 JUAL MIE, STEAK,

CEMAL CEMIL

NASI, AYAM,
SEBLAK, ES CREAM,
DAN MINUMAN
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9 JUAL ZANZ KEBAB UMAR SUDAN GABUGAN, 2018 MENJUAL KEBAB,
ZANZALI TANON ROTI MARIYAM DAN
HOTDOG
10 JUAL KEDAI JAJAN SIK | FITRIANA PANTIRJO RT 13, | 2018 MENJUAL ES TEH
FATKHUL TANON RASA, SALAD BUAH
HIDAYATI DAN PENTOL/SOSIS
GONGSO
11 WARUNG ES BOBA LILIS ENDANG KETRO RT 8, 2020 JUAL ES BOBA
CHA TANON
12 WARUNG MAKAN WARSITI SLOGO RT 7, 2017 MENJUAL NASI,
KEDAI TANON AYAM BAKAR,
MARGHANDIZA STEAK, MIE DAN
MINUMAN
13 JUAL MARTABAK TARNO GABUGAN, 2012 MENJUAL
BANGKA FAMILIAR TANON MARTABAK TELUR
DAN MARTABAK
MANIS
14 WARUNG AYAM JOKO KETRO, TANON | 2017 MENJUAL NASI
GEPREK JOKCHIK AYAM DAN
MINUMAN
15 WARUNG KEDAI ANWAR GABUGAN, 2017 MENJUAL MINUMAN
NIONIO SUSU TANON SUSU KEDELAI
KEDELAI
16 TOKO ROTI COOKIES SARI GABUGAN RT 2015 JUAL ROTI TART DAN
SARI 11, TANON BENTO CAKE
17 WARUNG SATE YUSUF GADING, TANON | 2018 MENJUAL SATE
SEAFOOD BANG UDIN | HIDAYAT SEAFOOD, SOSIS
BAKAR, NASI, AYAM
DAN MINUMAN
18 WARUNG MAKAN SRI RAHAYU GABUGANRT 2, | 2011 MENJUAL NASI,
KEDAI BU SRI TANON SAYUR, AYAM,
SEAFOOD DAN
MINUMAN
19 WARUNG ES KAMPUL | AGUNG SAMBIDUWUR, | 2018 MENJUAL MINUMAN
JUMBO SETIAWAN TANON ES TEH BERANEKA
RASA
20 WARUNG SATE SULTON ALI SLOGO, TANON | 2017 MENJUAL SATE
SEAFOOD DAEBAK SEAFOOD BAKAR,
SOSIS DAN BURGER
21 WARUNG MAKAN SELVIA REJOSARIRT 8, | 2017 MENJUAL NASI

KEDAI BU SELVI

GABUGAN,
TANON

SAYUR, AYAM, DAN
MINUMAN
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22 WARUNG AYAM BUDIYONO KARANGASEM, | 2018 MENJUAL NASI,
GEPREK NDON TANON AYAM GEPREK,
STEAK DAN
MINUMAN
23 WARUNG BOBA SISHI | SARAH GAWAN RT 2 2019 MENJUAL ES BOBA
24 WARUNG ES IYANTO KALIKOBOK, 2020 JUAL ES COKLAT
NYOKLAT TANON
25 WARUNG ES KINI AGUS KETRO RT 7, 2012 JUAL ES BOBA
BOBA MULYONO TANON
26 WARUNG ROYAL SUJONO PENGKOL, 2017 MENJUAL NASI,
FRIED CHICKEN TANON AYAM
27 JUAL UNYIL EDWIN EDWIN GABUGAN RT 2015 MENJUAL
13, TANON MARTABAK MANIS
DAN MARTABAK
TELUR
28 JUAL DIMSUM FARAH BONAGUNG, 2020 MMENJUAL DIMSUM
TANON
29 WARUNG ES NICE.TEA | AGUNG TANON, TANON | 2018 JUAL MINUMAN ES
PURNOMO TEH BERVARIAN
RASA
30 WARUNG KEDAI AYU ANDINI GABUGANRT 2, | 2018 MENJUAL SOSIS,
MBAK AYU TANON CEMILAN DAN
MINUMAN
31 WARUNG KEDAI YUANTO TANON, TANON | 2010 MENJUAL PENTOL
PENTOL MERCON GORENG ATAU
GONGSO, SOSIS,
CEKER DOWER DAN
MINUMAN
32 JUAL ROTI BAKAR MAMAN GABUGANRT 4, | 2018 JUAL ROTI BAKAR
TANON
33 WARUNG BOBA TAUFIK GABUGAN, 2017 MENJUAL ES BOBA
DRINK TANON
34 WARUNG JUZ BUAH HAFID TANON RT 15, 2020 MENJUAL ANEKA
SEGER TANON JUZ BUAH, ES BUAH
DAN CAPUCINO
CINCAU
35 JUAL SAUDI ARABIAN | ENDI GABUGANRT 8, | 2018 JUAL KEBAB DAN
KEBAB TANON BURGER
36 WARUNG ES TEH DANIEZ KARINI | GABUGAN, 2019 JUAL ES TEH VARIAN
SOLO TANON RASA
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37 JUAL MARTABAK LBS | AMANDA TANON RT 3, 2015 JUAL MARTABAK
TANON MANIS DAN
MARTABAK TELUR
38 WARUNG ES BOBA NANANG KETRO RT 7, 2018 JUAL ES BOBA
KENANGAN HATI KHOSIM TANON
39 WARUNG ES THAI TEA | IDA FARIDA JONO RT 8, 2013 JUAL ES THAI TEA
FRAMILT TANON DAN ES BOBA
40 WARUNG NASI WAGIMIN KETRO 22, 2020 JUAL NASI GORENG,
GORENG PAK BAYAN TANON MIE REBUS DAN
GORENG
41 JUAL SEMPOL AYAM ABDUL AZIZ TANON, TANON | 2020 JUAL SEMPOL AYAM,
BAKSO GORNG DAN
TAHU GORENG
42 WARUNG KINI THAI NURHAYATIK TANON RT 8§, JUAL ES THAI TEA
TEA TANON
43 WARUNG NASI ANSHORI GABUGANRT 1, | 2020 JUAL NASI GORENG,
GORENG TENDA BIRU TANON MIE GORENG ATAU
REBUS, SEAFOOD
DAN MINUMAN
44 WARUNG KEDAI ANITA TANON, TANON | 2019 JUAL NASI, AYAM,
EKLAS ANDRIYANI GADO-GADO, MIE,
CEMILAN DAN
MINUMAN
45 WARUNG KEDAI ALIFIA TANON RT 04, 2018 JUAL SUSU SEGAR
SUKA-SUKA TANON DAN ROTI BAKAR
46 WARUNG JOLKORPI AHMAD PENGKOL, 2020 JUAL MINUMAN KOPI
CAFE TANON DAN TOAST ROTI
47 WARUNG ES SEGARA | BAGUS KETRO RT 13, 2020 JUAL THAI TEA, ES
TANON BOBA DAN ES TEH
48 WARUNG KEDAI SAFIRA AYU JONO, TANON 2018 JUAL THAI TEA DAN
STORYIN THAI TEA BOBA
49 JUAL CRAPES YULIANTI JONO, TANON 2015 JUAL CEMILAN
CREPAS
50 WARUNG KEDAI JUS DONIK BONAGUNG RT | 2012 JUAL ANEKA JUZ,
DAN BAKARAN SYIFA 20, TANON SALAD BUAH, ES
BUAH, BAKSO

BAKAR, CEKER
BAKAR, KEPALA
BAKAR, AYAM
BAKAR DAN TAHU
BAKAR
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51 WARUNG KEDAI SOSIS | ALFIANA SUWATU RT 2, 2020 JUAL ANEKA SOSIS,
ALPI TANON CEMILAN DAN
MINUMAN
52 JUAL ES THE KAMPUL | GALUH All GABUGAN, 2020 JUAL ES THE VARIAN
JUMBO JWARA TANON RASA
53 WARUNG KEDAI BURHANI GABUGAN, 2007 JUAL NASI, SOP IGA,
NDESO TANON STEAK, AYAM, IKAN
DAN MINUMAN
54 WARUNG KEDAI SOSIS | SUPRIYADI GABUGAN, 2016 JUAL ANEKA SOSIS,
SEHATI GABUGAN CEMILAN DAN
MINUMAN
55 WARUNG KEDAI JOKO TANON, TANON | 2019 JUAL BAKSO
BAKSO GORENG GORENG ATAU
GONGSO, SOSIS DAN
MINUMAN
56 WARUNG GONGSO QOSIM KETRO RT 6, 2015 JUAL AYAM
TANON GONGSO, SEAFOOD
GONGSO, SOSIS
GONGSO, BAKSO
GONGSO DAN
MINUMAN
57 WARUNG KEDAI SUKIR KETRO RT 8, 2017 JUAL PENTOL
PENTOL MERCON TANON MERCON, SOSIS
MERCON DAN
MINUMAN
58 WARUNG NASI ABDUL KARANGASEM 2015 JUAL NASI GORENG,
GORENG KANG AKSOL RT 2, TANON MIE REBUS ATAU
GORENG, CAPCAY,
KWITIAU DAN
MINUMAN
59 WARUNG ES BOBA AGUS KETRO RT 7, 2015 JUAL ES BOBA
KINI MULYONO TANON
60 WARUNG PENTOL YUNANTO TANON RT 5, 2012 JUAL PENTOL PEDES,
PELAKOR TANON ANEKA SOSIS PEDES,

CEKER PEDES DAN
MINUMAN




3.3.2 Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Menurut Sugiyono (2017) Sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sedangkan ukuran sampel merupakan
langkah menentukan besarnya sampel yang akan diambil dalam melaksanakan suatu
penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan pengambilan sampel dengan teknik
sampling jenuh, karena terbatasnya populasi dalam penelitian ini sehingga semua
populasi dapat menjadi sampel. Teknik sampling jenuh merupakan Teknik
pengambilan sampel jika semua anggota populasi digunakan sebagai sampel

(Abubakar, 2021).

3.4  Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer. Data primer adalah
sumber data yang menyediakan data secara langsung kepada pengumpul data
(Sugiyono, 2017). Sumber data pada penelitian ini diperoleh dari menyebarkan
kuesioner kepada para pemilik UMKM di Kecamatan Tanon, Sragen yang menjadi

sampel pada penelitian ini.

3.5  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan proses penting untuk mengumpulkan
data dalam penelitian (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data
menggunakan teknik kuesioner atau angket. Pengisian kuesioner atau angket dilakukan
dengan memberi tanda ceklis (V) pada salah satu kolom-kolom yang tersedia pada

angket ada 5 dengan keterangan:
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1. STS ( Sangat Tidak Setuju) diberi skor 1

N

. TS (Tidak Setuju) diberi skor 2

w

. N (Netral) diberi skor 3

4. S (Setuju) diberi skor 4

(6]

. Sangat Setuju (ST) diberi skor 5 (Putri & Endiana, 2020).
3.6  Variabel Penelitian

3.6.1 Variabel Independen (Eksogen)

Variabel independen atau variabel bebas disebut juga sebagai variabel eksogen
dalam model persamaan struktural SEM. Variabel independen atau variabel bebas
adalah variabel yang mempengaruhi atau menyebabkan perubahan atau terjadinya
variabel terikat (Sugiyono, 2017). Pada penelitian ini terdapat empat variabel, adalah
Usia Usaha (USU), Profil Manajer (PM), Ukuran Usaha (UKU), Ketidakpastian
Lingkungan (KL).

3.6.2 Variabel Dependen (Endogen)

Variabel terikat sering disebut sebagai variabel output, kriteria, atau
konsekuensi. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau hasil, karena
variabel bebas (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen
adalah Desain Sistem Informasi Akuntansi pada UMKM yang ada di Kecamatan

Tanon, Sragen.
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3.7 Definisi Operasional Variabel
Tabel 3.2
Tabel Operasional Variabel
No Definisi Variabel Indikator Pengukuran | Gambaran Indikator
1 Desain Sistem 1. Broadscope | Skala Likert | 1. Broadscope :
Informasi  Akuntansi (Lingkup 1-5. 1) Informasi yang
(DSIA) didefinisikan Luas) berhubungan dengan

melalui  Kkarakteristik
informasi yang luas
(lingkup,  ketepatan
waktu, agregasi)

(Ghorbel, 2017).

2. Aggregation

(agregasi)

3. Timeliness

(ketetapan
Waktu)
(Ghorbel,
2017).

kemungkinan
peristiwa yang akan
datang

2) Informasi

mengenai  stock

persediaan bahan
baku yang
dibutuhkan  selalu
tersedia

3) Informasi
mengenai  penjualan

selalu tersedia
2. Timeliness
1) Informasi
diberikan

sistematis dan teratur

yang
secara
seperti laporan
harian,  mingguan,
bulanan.

2) Informasi yang

diberikan berupa
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laporan laba,
pendapatan dan
laporan jumlah

penjualan persediaan
2. Aggregation

1) Informasi
mengenai  analisis
kenaikan harga
bahan baku

2) Informasi
mengenai keputusan
harga produksi setiap

bulan tersedia

Usia Usaha (USU) . Lama Skala 1) Berapa lama usia
adalah Jumlah tahun berdirinya Nominal usaha yang
berdirinya UMKM UMKM dijalankan
(Ghorbel, 2017). (Ghorbel,
2017).

Profil Manajer (PM) . Pengalaman | Skala Likert | 1. Pengalaman
diidentifikasi  seperti . Pelatihan 1-5 poin. 1) Saya pernah
pengalaman (Ghorbel, menjalankan  usaha
profesional, pelatihan 2017) lain  sebelum

dan keanggotaan
dalam jejaring sosial
(Ghorbel, 2017).

memulai usaha lain.
2) Usaha yang saya
jalankan pernah
mengalami masalah

2. Pelatihan
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1) Saya

mengikuti

pernah
pelatihan

dibidang usaha

2) Saya pernah
mengikuti pelatihan
akuntansi

3) Saya mendapatkan
pelatihan  akuntansi
yang sangat berguna

bagi usaha saya

Ukuran Usaha (UU) 1. Jumlah | Skala 1. Jumlah Karyawan
merupakan skala usaha karyawan nominal 1) Berapa jumlah
yang ditentukan 2. Jumlah karyawan yang
berdasarkan  jumlah pendapatan dipekerjakan
karyawan dan (Ghorbel, 2017) 2. Jumlah
pendapatan (Febrianti Pendapatan
& Fitri, 2020) 1) Berapa
pendapatan yang
diperoleh dalam satu
tahun
Ketidakpastian 1. Persaingan Skala Likert | 1. Persaingan harga
Lingkungan (KL) pembelian 1-5 poin. bahan baku
didefinisikan sebagai bahan baku 1) UMKM kurang
peristiwa yang tidak 2. Persaingan mempunyai
bisa dibayangkan pemasaran informasi mengenai
namun mungkin bisa 3. Perubahan sumber-sumber
terjadi di masa depan lingkungan bahan baku untuk
(Fahmia, 2017). eksternal
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(Nurabiah et al.,
2020)

memenangkan
persaingan

2. Persaingan
pemasaran

2) Banyaknya
persaingan  usaha,
saya sulit untuk
membuat  strategi-
strategi baru dalam
pemasaran usaha

3. Perubahan
lingkungan yang
terjadi (kemajuan
teknologi)
mempengaruhi saya
dalam pengambilan
keputusan

3.8 Teknik Analisis Data

3.8.1 SEM (Structural Equation Modeling) PLS

Dalam penelitian ini analisis data menggunakan metode partial least squares

(PLS). PLS merupakan PLS adalah salah satu metode statistik SEM ( Structural

Equation Modeling) yang dirancang untuk menyelesaikan banyak regresi ketika ada

masalah tertentu dari dalam data, seperti ukuran sampel penelitian kecil, keberadaan

data hilang (kurangnya nilai) dan multikolinieritas (Hamid & Anwar, 2017). Alasan

mengenai penelitian ini menggunakan PLS karena:




1. Data hasil analisis SmartPLS tidak perlu berdistribusi normal karena SmartPLS
menggunakan metode bootstrapping atau perkalian acak. Oleh karena itu, asumsi
normalitas tidak akan menjadi masalah bagi PLS. Selain dikaitkan dengan
normalitas data, dengan dilakukannya bootstrapping jadi PLS tidak memerlukan
jumlah sampel yang minimal.

2. Ukuran sampel yang ada pada penelitian ini terbatas atau kecil.

3. SEM PLS digunakan untuk membuktikan teori dan dapat mengetahui hubungan
yang tidak memiliki landasan teorinya atau untuk menguji proposisi. PLS dapat
menguji model SEM PLS formatif dan reflektif dengan skala pengukuran
indikator yang berbeda dalam satu model. Apapun bentuk skala seperti rasio
kategori, likert dll dapat diuji dalam satu model.

3.8.2 Pengujian Model Pengukuran (Outer Model)

Pada pengukuran outer model dalam SEM-PLS disebut uji validitas struktural
biasa digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas dalam penelitian, sebagai
berikut:

1.  Uji Validitas
a.  Validitas Konvergen

Dalam SEM-PLS berhubungan dengan prinsip bahwa pengukuran konstruksi
harus berkorelasi erat. Dimana validitas konvergen ini dapat dilihat darinilai loading
factor untuk masing-masing indikator struktur (Hamid & Anwar, 2017). Nilai
loading Factor menjadi rule of thumb untuk menilai validitas konvergen dimana

syarat yang wajib dipenuhi harus > 0,7 untuk penelitian yang
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bersifat confirmatory. Sedangkan nilai loading factor antara 0,6-0,7 untuk penelitian
yang bersifat exploratory dan nilai average variance inflation factor (AVE) harus >
dari 0,5 sehingga bisa dikatakan valid (Hamid & Anwar, 2017)
b.  Validitas Diskriminan

Nilai diskriminan yang terkait dengan pengukuran konstruk yang berbeda tidak
berkorelasi tinggi. Validitas pembedaan ini dapat diketahui dengan melihat nilai
cross loading, dimana nilai ini pada masing-masing variabel harus > 0,7 (Setiaman,
2021). Validitas diskriminan yang cukup memiliki nilai akar AVE untuk setiap
konstruk lebih besar dari korelasi antara konstruk lainnya di dalam model.
C. Uji Reliabilitas

Selain uji validitas, SEM-PLS juga menguji reliabilitas dimana reliabilitas
berkaitan dengan konsistensi responden dalam menjawab pertanyaan dari kuesioner.
Dalam SEM-PLS untuk mencari data dalam pencarian kepercayaan ini dapat
dilakukan dengan Cronbach's Alpha dan Composite Reliability (Hamid & Anwar,
2017). Nilai Composite Reliability harus > 0,7 agar data dapat dikatakan reliabel.
Sedangkan Cronbach Alpha digunakan untuk menguji reliabilitas konstruk yang
nilainya harus > 0,6 Composite Reliability. Sehingga semakin besar nilai Cronbach’s
Alpha maka semakin tinggi tingkat reliabilitas alat ukur yang digunakan (Hamid &
Anwar, 2017).
3.8.3 Pengujian Inner Model atau Model Struktural

Tahap berikutnya dalam mengevaluasi model adalah inner model. Pada model

ini terdapat beberapa komponen untuk menentukan derajat hubungan pada setiap
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variabel. Kriteria evaluasi model internal dengan R-Square dan nilai koefisien path.
Nilai R-Square digunakan untuk mengukur tingkat perubahan variabel independen
terhadap variabel dependen (Hamid & Anwar, 2017). R-Square < 0,75, < 0,50 dan <
0,25 masing-masing mengindikasikan bahwa model kuat, sedang, dan lemah.
Sedangkan inner model dengan nilai koefisien path menggunakan one-tailed karena
sudah jelas arahnya positif sebab sudah ada pada penelitian yang telah ada sebelumnya
menunjukkan berpengaruh positif, tingkat signifikansi one-tailed dengan nilai 5%

maka nilai signifikansi output harus dibagi 2 terlebih dahulu (Hamid & Anwar, 2017).
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Penelitian
Pada penelitian ini populasi yang digunakan yaitu pemilik atau pengelola
UMKM di Kecamatan Tanon yaitu sebanyak 60 UMKM yang sudah terdaftar di Dinas
Perdagangan Koperasi dan UMKM. Data penelitian ini diperoleh dari penyebaran
kuesioner atau angket di 60 UMKM di Kecamatan Tanon.
Tabel 4. 1

Distribusi Kuisoner

Kriteria data Jumlah
Kuisoner yang disebar 60
Kuisoner yang kembali 60
Data yang tidak dapat diolah 0
Jumlah Kuisoner siap dianalisis 60

Sumber: Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 60 kuisoner yang disebar pada
pemilik atau pengelola UMKM di Kecamatan Tanon, dapat kembali secara utuh
sebanyak 60 kuisoner. Dari 60 kuisoner yang kembali tidak terdapat masalah (cacat)
dalam pengisian kuisoner. Sehingga sebanyak 60 kuisoner yang kembali dapat

digunakan menjadi sampel sepenuhnya. Selanjutnya, kuesioner yang telah kembali
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akan diolah untuk menguji hipotesis dengan menggunakan metode PLS (partial least

square).

4.2  Karakteristik Responden
Karakteristik responden dapat dilihat dari analisis deskriptif. Karakteristik
responden diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner meliputi: jenis kelamin, usia dan
pendidikan terakhir.
Tabel 4.2

Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Jumlah Presentase
Jenis Kelamin:
Laki-laki 28 46,7%
Perempuan 32 53,3%
Usia :
20-29 tahun 33 55%
30-39 tahun 15 25%
40-49 tahun 6 10 %
>50 tahun 6 10%
Pendidikan Terakhir :
SD/Sederajat 1 1,6%
SMP 7 11,6%
SMA 38 63,3%
Diploma 4 6,7%
Sarjana 10 16,7%

Sumber: Data primer yang diolah, 2022



Tabel 4.2 menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin yaitu responden yang jenis kelamin laki-laki ada 28 responden (46,7%) dan
perempuan ada 32 responden (53,3%). Berdasarkan karakteristik jenis kelamin
didominasi oleh responden perempuan

Karakteristik responden berdasarkan usia dengan rentang usia 20-29 tahun, 33
responden (55%) dengan rentang usia 30-39 tahun, 15 responden (25%) dengan
rentang usia 40-49 tahun, 6 responden (10%) dan 6 responden (10%) dengan usia lebih
dari 50 tahun. Berdasarkan karakteristik usia didominasi oleh rentang usia 20-29 tahun,
dimana usia tersebut masuk dalam kategori usia produktif.

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir yaitu responden yang
berpendidikan terakhir SD/Sederajat 1 responden (1,6%), SMP 7 responden (11,6%),
SMA/SMK sebanyak 38 responden (63,3%), Sarjana 10 responden (16,7%), Diploma
4 responden (6,7%). Berdasarkan karakteristik pendidikan terakhir didominasi oleh

responden dengan tingkat pendidikan SMA.

4.3  Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan
data yang sudah dikumpulkan (Sugiyono, 2017). Deskriptif data ini meliputi nilai
minimum, nilai maksimum, mean dan standar deviasi. Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu usia usaha, profil manajer, ukuran usaha dan ketidakpastian
lingkungan. Gambaran umum mengenai variabel penelitian ini dapat dilihat pada tabel

statistic deskriptif berikut:
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Tabel

4.3

Statistik Deskriptif
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Usia Usaha (USU)
1(STS) 2(TS) 3(N) 4(S) 5(SS) Mean | Stdev | Max | Min Kriteria
F % F % F % F % F %
uUSu 43 | 71,67 | 12 | 20,00 | 3 500 | 1 1,67 1 1,67 1,417 | 0,802 5 1 Rendah
Profil Manajer (PM)
PM1 14| 2333 | 17 | 28,33 | 6 10 13| 21,67 | 10 | 16,67 2,800 | 1,435 5 1 Cukup
PM2 18 30 17 | 2833 | 4 6,67 | 13| 21,67 | 8 13,33 2,600 | 1,440 5 1 Cukup
PM3 9 15 12 20 12 20 19| 31,67 | 8 13,33 3,083 | 1,282 5 1 Cukup
PM4 5 8,33 16 | 26,67 | 10 | 16,67 | 24 40 5 8,33 3,133 | 1,147 5 1 Cukup
PM5 7 | 11,67 | 15 25 15 25 20| 3333 | 3 5 2,950 | 1,117 5 1 Cukup
PM6 5 8,33 15 25 17 | 28,33 | 18 30 5 8,33 3,060 | 1,102 5 1 Cukup
Ukuran Usaha (UKU)

UKU1 39 65 4 6,67 | O 0 5 8,33 | 12 20 2,117 | 1,664 5 1 Rendah
UKU2 325333 | 10 | 16,67 | 1 167 | 4 6,67 | 13| 21,67 1,267 | 1,642 5 1 Rendah
Ketidakpastian Lingkungan (KL)

KL1 12 20 8 13,33 | 10 | 16,67 | 12 20 18 30 3,267 | 1,504 5 1 Cukup
KL2 8 | 1333 | 13 | 21,67 | 11| 1833 | 19| 3167 | 9 15 3,133 | 1,284 5 1 Cukup
KL3 6 10 7 11,67 | 11| 18,33 | 19| 31,67 | 9 15 3,500 | 1,232 5 1 Cukup
Desain Sistem Informasi Akuntansi (DSIA)

DSIAl 5 8,33 7 11,67 | 4 6,67 | 24 40 20 | 33,33 3,783 | 1,253 5 1 Tinggi
DSIA2 7 | 11,67 5 833 | 9 15 17| 28,33 | 22 | 36,67 3,700 | 1,345 5 1 Tinggi
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DSIA3 | 17] 2833 | 8 | 1333 | 7 | 11,67 | 14| 2333 | 14| 23,33 | 3,000 | 1,560 Tinggi
DSIA4 | 17| 2833 | 15 | 25 | 9 | 15 |13| 2167 | 6 | 10 2,600 | 1,356 Cukup
DSIA5 | 10| 1667 | 9 | 15 | 6 | 10 | 16| 26,67 | 19| 31,67 | 3,417 | 1,457 Cukup
DSIA6 | 0| O 2 | 333 [15| 25 |19 31,67 | 24| 40 4,083 | 0,881 Tinggi
DSIA7 | 0| O 1 | 167 | 14| 2333 | 23| 3833 | 22| 36,67 | 4,100 | 0,810 Tinggi
DSIA8 | 1| 167 | 1 | 1,67 | 16| 26,67 | 27| 45 |15| 25 3,900 | 0,850 Tinggi
DSIA9 | 0| O 1 | 167 | 13| 21,67 | 31| 5167 | 15| 25 4,000 | 0,730 Tinggi

DSIAL0 | 0| © 5 | 833 | 9 | 15 |25| 4167 | 21| 35 4,033 | 0,912 Tinggi

DSIA1L | 5| 833 | 8 | 1333 | 9 | 15 |18| 30 | 20| 3333 | 3,667 | 1,287 Cukup

Sumber: data primer diolah, 2022
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Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa hasil pengolahan data dari
jawaban responden menunjukkan pada setiap variabel dinilai skala likert 1-5. Dari tabel
4.3 dapat diketahui bahwa terdapat 60 responden. Menurut Ferdinand (2016) terdapat
kriteria rata-rata jawaban responden yaitu sebagai berikut:

Tabel 4. 4

Kategorisasi Rata-Rata Skor Penelian Responden

Rata-Rata Skor Kriteria
1,00 - 2,34 Rendah/Buruk
2,35 - 3,67 Cukup/Sedang

3,68 -5 Tinggi/Baik

Berdasarkan tabel 4.3 Maka dapat diperoleh hasil pengujian statistik deskriptif
sebagai berikut:
1. Usia usaha berdasarkan kuisoner statistik deskriptif menujukkan bahwa UMKM
di Kecamtan Tanon mayoritas berusia 1-5 tahun. Responden terdiri dari usia usaha
1-5 tahun sebesar 71,67%, 5-10 tahun sebesar 20,00%, 10-15 tahun sebesar 5,00,
15-20 tahun sebesar 1,67 dan 20-25 tahun sebesar 1,67% dengan mean 4,417
sehingga item pada varibel usia usaha tergolong kriteria rendah.
2. Profil manajer berdasarkan kuisoner statistik deskriptif menunjukkan bahwa
mayoritas responden menjawab setuju (S) dan sangat setuju (ST) dengan mean PM

1 sebesar 2,800, PM 2 sebesar 2,600, PM 3 sebesar 3,0,83, PM 4 sebesar 3,133,



4.4

PM 5 sebesar 2,950, PM 6 sebesar 3,050 sehingga masing-masing item pada
varibel profil manajer tergolong kriteria cukup

Ukuran usaha berdasarkan kuisoner statistik deskriptif menunjukkan bahwa
UMKM di Kecamatan Tanon rata-rata memiliki jumlah karyawan 0-5 orang dan
jumlah pendapatan dalam satu tahun yang diperoleh UMKM di kecamatan rata-
rata yaitu Rp 100 juta — Rp 200 juta. Dengan mean UKU 1 sebesar 2,117 dan UKU
2 sebesar 1,267 sehingga masing masing item pada variabel ukuran usaha
tergolong kriteria rendah

Ketidakpastian ~ Lingkungan berdasarkan  kuisoner statistik  deskrip